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Abstrak  

Data mining merupakan teknik pengolaan data yang mampu menggali informasi dari kumpulan data menjadi sebuah informasi yang 

bermanfaat seperti halnya data penduduk miskin di Provinsi Sumatera Utara. Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara 

merupakan tempat yang memiliki kumpulan banyak data penduduk miskin dari setiap wilayah yang jika diolah dengan data mining 

akan menghasilkan sebuah informasi baru yang berguna seperti informasi tingkat kemiskinan yang meningkat di suatu wilayah 

kelurahan atau desa. Kesulitan dalam proses pemfilteran kelurahan atau desa untuk mengetahui kelurahan atau desa mana yang 

kemungkinan berpotensi kemiskinannya meningkat. Berdasarkan permasalahan yang ada maka dibuatlah suatu sistem data mining 

untuk pengelompokkan kelurahan atau desa menggunakan algoritma K-Medoids. Algoritma K-Medoids merupakan proses 

pengelompokkan data yang mengambil titik pusat cluster dari data tersebut dan memliki karakteristik serupa satu sama lain. Sistem 

ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP berbasis web yang nantinya akan mengelompokkan kelurahan atau desa dengan 

kategori zona hijau, zona kuning dan zona merah. Tujuan dibuatnya sistem ini untuk mengetahui tingkat kemiskinan di suatu wilayah 

dan segera ditindaklanjuti agar meminimalisir tingkat kemiskinan di wilayah tersebut. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Data Mining, Algoritma K-Medoids, Waterfall, PHP 

 

Abstract 

Data mining is a data processing technique that is able to extract information from data sets into useful information, such as data on 

poor people in North Sumatra Province. The North Sumatra Provincial Central Statistics Agency is a place that has a large 

collection of data on the poor population from each region which, if processed using data mining, will produce useful new 

information such as the increasing level of poverty in a sub-district or village area. assist in the sub-district or village filtering 

process to find out which sub-districts or villages have the potential for increasing poverty. Based on the existing problems, a data 

mining system was created to group sub-districts or villages using the K-Medoids algorithm. The K-Medoids algorithm is a data 

grouping process that takes cluster center points from the data and have similar characteristics to each other. This system was 

created using the web-based PHP programming language which will later group sub-districts or villages into green zone, yellow 

zone and red zone categories. The aim of creating this system is to determine the level of poverty in an area and immediately follow 

up to minimize the level of poverty in that area. 

Keywords: Information Systems, Data Mining, K-Medoids Algorithm, Waterfall, PHP 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat, dan segala hal harus diselesaikan dengan cepat dan 

akurat. Komputer menjadi peralatan yang ideal untuk memudahkan berbagai hal di semua sektor, khususnya dalam 

lembaga pemerintah atau dunia usaha. Perkembangan teknologi adalah sesuatu yang tidak dapat kita elakkan karena 

kemajuan dalam bidang tersebut mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Setiap inovasi dibuat dengan tujuan untuk 

memberikan dampak baik bagi kehidupan manusia, terutama dalam bidang sistem informasi[1]. Pemanfaatan sistem 

informasi di sektor pemerintahan dapat menghasilkan banyak data yang terakumulasi di suatu daerah serta proses 

pengolahan data yang dihasilkan. Akumulasi data yang berkelanjutan akan menghambat proses pencarian informasi dari 

data tersebut[2]. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dibuat suatu sistem yang memudahkan untuk 

pengelompokkan data tersebut menggunakan teknik data mining dengan metode Clustering. 

Penggalian data adalah sebuah teknik yang mampu mengumpulkan informasi dan menciptakan referensi yang 

perlu diteliti untuk mendapatkan informasi baru dan dijadikan dasar bagi para pengambil keputusan[3]. Data Mining 

juga bisa diartikan sebagai proses pengkajian terhadap sekumpulan data untuk mengidentifikasi hubungan yang tidak 

terduga serta merangkum informasi dengan cara yang berbeda sehingga dapat dipahami dan bermanfaat bagi pemilik 

data[4]. Pengelompokan adalah salah satu metode dalam penambangan data yang berfungsi untuk mengorganisir objek 

data ke dalam beberapa kelompok. Sebuah kelompok, atau cluster, terdiri dari objek data yang memiliki kesamaan di 

antara mereka, tetapi berbeda secara mencolok dengan objek data di kelompok lain. K-Medoids clustering adalah 

sebuah algoritma pengelompokan yang memiliki kesamaan dengan algoritma K-Means. Namun, ada perbedaan antara 

kedua algoritma ini, yaitu K-Medoids memilih objek tertentu sebagai perwakilan (medoid) untuk menjadi pusat dari 
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setiap kelompok, sedangkan K-Means menggunakan nilai rata-rata (mean) sebagai pusat kelompok[5]. Algoritma K-

Medoids adalah metode yang digunakan untuk mengatasi kekurangan algoritma K-Means. Dalam algoritma ini, 

centroid diperbarui dengan objek nyata sebagai representasi dari cluster, berbeda dengan algoritma K-Means yang 

menggunakan rata-rata sebagai pusat cluster[6]. 

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah sebuah lembaga pemerintah yang bukan termasuk dalam kementerian, dan 

berada di bawah pengawasan menteri koordinasi bidang perekonomian. BPS bertanggung jawab langsung kepada 

Presiden. BPS berperan sebagai pusat penyedia berbagai jenis data statistik nasional yang digunakan dalam 

pengembangan statistik di Indonesia. BPS menyediakan data statistik untuk pemerintah dan masyarakat umum. Data 

tersebut diperoleh melalui sensus atau survey yang dilakukan oleh lembaga pemerintahan lainnya, lalu diolah menjadi 

informasi statistik dasar yang berlaku secara nasional maupun regional sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Kemiskinan adalah salah satu masalah yang sering dihadapi oleh negara berkembang, dan bantuan sosial adalah 

salah satu cara yang digunakan untuk membantu mengurangi kemiskinan tersebut[7]. Dalam pelaksanaannya 

dibutuhkan suatu data atau informasi kemiskinan di suatu wilayah. Badan Pusat Statistik adalah penyedia berbagai 

statistik data, termasuk data kemiskinan tingkat kabupaten atau kota dan tingkat kecamatan. Saat ini belum ada 

pemfilteran wilayah kemiskinan untuk tingkat kelurahan atau desa di Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. 

Dibutuhkan adanya kelengkapan data serta waktu yang efisien dalam menyelesaikan masalah ini dilihat dari hal yang 

masih serba manual untuk mengoptimalkan semua pekerjaan yang ada. 

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis tingkat kemiskinan pada setiap kelurahan atau 

desa yang ada di Provinsi Sumatera Utara dalam bentuk cluster wilayah yang berpotensi meningkat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengumpulkan jumlah wilayah berdasarkan kelurahan atau desa yang berpotensi kemiskinan 

meningkat di Provinsi Sumatera Utara untuk mendapatkan gambaran makro tingkat kemiskinan melalui 

pengelompokkan wilayah zona hijau untuk wilayah tingkat kemiskinan rendah, zona kuning untuk tingkat kemiskinan 

sedang, dan zona merah untuk tingkat kemiskinan tinggi. Sehingga wilayah tersebut mendapat perhatian khusus untuk 

ditindaklanjuti oleh pemerintah setempat. Data penelitian berupa data jumlah penduduk, pekerjaan, usia dan jenis 

bangunan tempat tinggal pada setiap kelurahan atau desa di Provinsi Sumatera Utara terdiri 693 Kelurahan dan 5417 

Desa yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan tentang data mining, peneliti akan membandingkan hasil 

penelitiannya dengan penelitian tersebut yaitu: Berdasarkan penelitian terdahulu dari  [8], penelitian ini menghasilkan 

data dan informasi mengenai pengelompokan kondisi jalan dengan menggunakan algoritma K-Medoids, yang dapat 

membantu petugas di Dinas Pekerjaan Umum dalam memperoleh informasi mengenai kondisi jalan secara cepat dan 

tepat. Berdasarkan penelitian dari [9], penelitian ini menghasilkan data prediksi untuk klasifikasi penentuan penerima 

bantuan sembako dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes. Prediksi tingkat penerimaan bantuan sembako ini 

dibagi menjadi dua kelas, yaitu layak dan tidak layak. Berdasarkan penelitian dari [10], penelitian ini menghasilkan data 

yang dikelompokkan dengan menggunakan metode K-Medoids untuk mengelompokkan jumlah penduduk miskin 

berdasarkan wilayah Kabupaten atau Kota, sehingga dapat diperoleh gambaran secara makro mengenai tingkat 

kemiskinan. Berdasarkan penelitian dari [11], penelitian ini menciptakan data yang dikategorikan dengan menggunakan 

metode K-Medoids clustering pada data persentase imunisasi campak pada anak balita, berdasarkan provinsi. Dengan 

demikian, dapat ditentukan bagaimana provinsi-provinsi itu tergolong dalam kelompok tertentu berdasarkan data 

tersebut. Dari hasil pengelompokan tersebut, dapat dilihat karakteristik masing-masing kelompok, sehingga 

teridentifikasi tiga kelompok yaitu cluster rendah, cluster sedang, dan cluster tinggi, berdasarkan persentase imunisasi 

campak di setiap provinsi. Berdasarkan penelitian dari [1], penelitian ini berhasil mengelompokkan penduduk yang 

kurang mampu menggunakan algoritma K-Medoids, dengan dasar kriteria seperti jenis pekerjaan, kondisi rumah, 

jumlah tanggungan, dan tingkat penghasilan yang telah ditentukan sebelumnya. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Berdasarkan jenis data yang didapat oleh penulis dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan 

menggunakan angka dan ukuran, dengan tujuan memperdalam pemahaman tentang fenomena yang diteliti. Cara ini 

melibatkan proses pengumpulan, penyajian, dan analisis data sehingga menghasilkan informasi yang baru dan berguna 

untuk mengatasi masalah yang sedang diteliti[12]. Penelitian ini menerapkan data mining pada pengelompokkan 

wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara menggunakan algoritma K-Medoids. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Kuantitatif 

Dilihat dari gambar 1. Berikut merupakan langkah-langkah dalam penelitian kuantitatif[12]. 

a. Identifikasi masalah: Dalam tahap ini, peneliti mencoba untuk menemukan masalah yang akan diteliti, serta 

memberikan kesimpulan yang jelas sebagai dasar awal dari penelitian.  

b. Studi literatur: Tahap ini melibatkan penelitian terhadap karya penelitian yang telah ada, sehingga penulis 

dapat memahami latar belakang dan dasar teori dari masalah yang akan diteliti.  

c. Menyusun instrumen penelitian: Pada tahap ini, peneliti membuat alat pengumpulan data, seperti panduan 

wawancara atau pedoman observasi, yang akan digunakan dalam proses penelitian. 

d. Pengumpulan data: Di tahap ini, data dikumpulkan sesuai dengan instrumen dan cara yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

e. Implementasi metode: Pada tahap ini dilakukan proses pengolahan dan analisis data menggunakan teknik 

statistik atau kualitatif yang sesuai.  

f. Hasil dan pembahasan: Pada tahap ini dijelaskan secara sistematis dan jelas mengenai hasil analisis data yang 

telah dilakukan. 

g. Kesimpulan: Pada tahap ini diberikan saran atau masukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall. Metode Waterfall juga disebut metode air terjun, 

adalah model siklus hidup pengembangan aplikasi yang klasik. Model ini menekankan langkah-langkah yang berurutan 

dan terstruktur. Proses pembuatan sistem dengan metode ini bisa dibayangkan seperti aliran air terjun, di mana setiap 

tahap dilakukan secara berurutan dari atas ke bawah. Metode Waterfall memiliki proses yang teratur dan berurutan 

dalam pembuatan perangkat lunak. Prosesnya meliputi analisis kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian, dan 

pemeliharaan[13]. Gambaran dari metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini: 

  

 

Gambar 2. Metode Waterfall 

 

Tahapan-tahapan dalam metode waterfall, sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis perlu dilakukan terhadap pengguna agar bisa memahami dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Hasil yang diharapkan dari kebutuhan ini adalah mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, 

mengumpulkan data yang diperlukan, serta membantu dalam memahami fitur dan fungsi dari sistem informasi 

tersebut. 

b. Desain 

Tujuan dari tahap ini adalah menyusun desain sistem yang disusun berdasarkan kebutuhan pengguna. Dalam 

merancang sistem, peneliti menggunakan UML (Unified Modelling Language) yang mencakup diagram use 

case, class, activity, dan sequence. Selain itu, penulis juga akan membuat rancangan antarmuka. Web yang 

akan dibuat memiliki tampilan sederhana dan menu yang mudah dipahami oleh pengguna. 
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c. Pengkodean 

Di tahap ini, sistem dibuat dengan cara mengkoding menggunakan bahasa pemrograman PHP, sedangkan 

untuk menyimpan data digunakan database MySQL. 

d. Pengujian 

Di tahap uji coba ini, dilakukan pengecekan seberapa baik sistem yang telah dibuat sebelumnya bisa berfungsi 

dengan baik. Tujuannya adalah memastikan bahwa input yang diberikan akan menghasilkan output yang tepat, 

sehingga sistem bisa digunakan secara efektif. 

e. Pemeliharaan 

Pada tahap ini merupakan proses terakhir, jika sistem yang telah diuji pada tahap sebelumnya dinyatakan layak 

untuk digunakan, maka dilakukan penginstalan sistem. Tahap ini juga bisa diartikan sebagai bentuk tanggung 

jawab untuk memastikan apakah sistem tersebut dapat berjalan dengan lancar atau tidak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rancangan Sistem 

Dalam memudahkan membangun sistem clustering untuk pengelompokkan wilayah kemiskinan menggunakan metode 

K-Medoids di Provinsi Sumatera utara, diperlukan alat bantu berupa rancangan diagram UML seperti use case diagram, 

activity diagram, sequence diagram dan class diagram. 

 

3.1.1 Use Case Diagram 

Diagram use case memodelkan perilaku sistem yang dibutuhkan dan diharapkan pengguna. Dengan bantuan use case, 

kita dapat mengetahui fitur apa saja yang tersedia di sistem dan siapa atau pengguna yang diperbolehkan menggunakan 

fitur tersebut[14]. Pada aplikasi yang akan dibangun terdapat dua user yaitu admin (petugas BPS) dan petugas 

kecamatan, dimana admin dapat mengakses semua menu yang ada dalam aplikasi sedangkan petugas kecamatan tidak 

dapat melakukan pemrosesan data. Berikut merupakan rancangan use case diagram pada penelitian ini. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 
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3.1.2 Activity Diagram 

Activity diagram atau diagram aktivitas, menunjukkan alur kerja atau fungsi dari sebuah sistem, proses bisnis, atau 

menu perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan adalah diagram aktivitas ini menggambarkan fungsi sistem, bukan 

tindakan yang dilakukan oleh para pengguna[14]. Activity diagram digunakan menggambarkan alur kerja atau fungsi 

suatu sistem atau proses bisnis atau menu sistem. Berikut merupakan rancangan activity diagram pada penelitian ini. 

 

Gambar 3. Activity Diagram 

 

3.1.4 Sequence Diagram 

Sequence Diagram atau diagram urutan, adalah gambar yang menjelaskan secara jelas dan mendetail bagaimana 

berbagai komponen dalam suatu sistem berinteraksi satu sama lain [15]. Sequence diagram digunakan untuk 

memodelkan perilaku sistem yang dibutuhkan dan diharapkan pengguna. Berikut merupakan rancangan sequence 

diagram pada penelitian ini. 
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Gambar 4. Sequence Diagram 

 

3.1.4 Class Diagram 

Class diagram atau diagram kelas digunakan untuk memodelkan dan menggambarkan kelas, atribut, objek, serta 

hubungan antara mereka[14]. Class diagram digunakan untuk memvisualisasikan struktur kelas suatu sistem. Diagram 

ini sering digunakan ketika memodelkan sistem berorientasi objek. Berikut merupakan rancangan class diagram pada 

penelitian ini. 

 

Gambar 5. Class Diagram 
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3.2 Implementasi 

Setelah tahap perancangan, maka penulis mulai membangun aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Utara. Setelah sistem sudah berhasil dibangun, maka tahap selanjutnya adalah melakukan implementasi pada 

sistem tersebut. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh langsung dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Utara. Data tersebut akan diaplikasikan ke dalam sistem untuk pengelompokkan desa. Berikut ini merupakan tampilan 

dari aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara dengan metode K-Medoids. 

a. Tampilan Halaman Login 

Halaman login berguna sebagai keamanan dari sistem agar tidak diakses oleh sembarangan orang. Apabila 

pengguna belum memiliki akun, maka pengguna harus membuat akun baru terlebih dahulu. Berikut ini 

merupakan tampilan halaman login dan register pada aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara.  

  

Gambar 6. Tampilan Halaman Login dan Register 

b. Tampilan Halaman Beranda 

Halaman beranda berguna sebagai tampilan awal saat pengguna berhasil login ke dalam aplikasi. Berikut ini 

merupakan tampilan halaman beranda pada aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Utara. 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Beranda 

c. Tampilan Halaman Tambah Data 

Halaman tambah data berguna untuk menambahkan dan menampilkan keseluruhan data wilayah di Provinsi 

Sumatera Utara. Berikut ini merupakan tampilan halaman tambah data dari aplikasi pengelompokkan wilayah 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 
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Gambar 8. Tampilan Halaman Tambah Data 

d. Tampilan Halaman Hitung 

Halaman hitung berguna untuk proses perhitungan menggunakan algoritma K-Medoids. Halaman normalisasi 

berguna untuk menjadikan data berada pada skala yang seragam.  Berikut ini merupakan tampilan halaman 

hitung dan halaman normalisasi dari aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Utara. 

   

Gambar 9. Tampilan Halaman Hitung dan Halaman Normalisasi 

Halaman iterasi ke-1 berguna untuk menampilkan hasil dari perhitungan jarak euclidean distance pertama. 

Halaman iterasi ke-2 berguna untuk menampilkan hasil perhitungan jarak euclidean distance yang kedua. 

Apabila S > 0, maka iterasi dihentikan. Jika S < 0, maka iterasi dilanjutkan. Proses perhitungan iterasi diulang 

dari iterasi ke-1 karna prosesnya sama. Berikut ini merupakan tampilan halaman iterasi ke-1 dan ke-2 dari 

aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

   

Gambar 10. Tampilan Halaman Iterasi Ke-1 dan Ke-2 

e. Tampilan Halaman Zona 

Halaman zona berguna untuk menampilkan hasil dari pengelompokkan desa sesuai dengan cluster masing-

masing. Berikut ini merupakan tampilan halaman zona dari aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-3022
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi
https://doi.org/10.62712/juktisi.v3i3.307
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

p-ISSN: 2962-3022 | e-ISSN: 2963-7104 

Volume 4 No 2 September 2025 

Hal: 469-479 

http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi 
DOI: https://doi.org/10.62712/juktisi.v4i2.385 

 

Copyright © 2025 Author(s), Page 477  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Zona 

f. Tampilan Halaman Laporan 

Halaman laporan berguna untuk mencetak data variabel kemiskinan dan zona wilayah. Berikut ini merupakan 

tampilan halaman laporan dari aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan 

g. Tampilan Halaman Data User 

Halaman data user berguna untuk menghapus data user yang sudah tidak digunakan, tetapi user harus melapor 

terlebih dahulu kepada admin.Berikut ini merupakan tampilan halaman data user dari aplikasi 

pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

 

Gambar 13. Tampilan Halaman Data User 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian membangun aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara dengan menerapkan 

algoritma K-Medoids memberikan beberapa kesimpulan yaitu: pertama, penerapan algoritma K-Medoids dalam 

pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara berguna untuk mengelompokkan desa menjadi 

cluster-cluster yang memiliki karakteristik serupa satu sama lain. Kedua, enerapan algoritma K-Medoids 

memungkinkan untuk mendapatkan gambaran makro tingkat kemiskinan melalui pengelompokkan wilayah zona hijau 

(makmur), zona kuning (menengah), dan zona merah (miskin). Sehingga wilayah tersebut mendapat perhatian khusus 

untuk ditindaklanjuti oleh pemerintah setempat. Ketiga, pemanfaatan sistem informasi berbasis web berguna agar lebih 

mudah diakses oleh pengguna. Tampilan sistem juga dibuat sederhana untuk memudahkan penggunaan sistem. 

Keempat, penerapan algoritma K-Medoids pada aplikasi pengelompokkan wilayah kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Utara berhasil mengelompokkan kelurahan/desa sesuai dengan zona masing-masing yang menghasilkan cluster pertama 

(zona hijau) ada 747 kelurahan/desa, cluster kedua (zona kuning) ada 3909 kelurahan/desa dan cluster ketiga (zona 

merah) ada 1454 kelurahan/desa. Keempat, tujuan dari penelitian ini adalah mengumpulkan jumlah wilayah 

berdasarkan kelurahan atau desa yang berpotensi kemiskinan meningkat di Provinsi Sumatera Utara untuk mendapatkan 

gambaran makro tingkat kemiskinan melalui pengelompokkan wilayah zona hijau untuk wilayah tingkat kemiskinan 

rendah, zona kuning untuk tingkat kemiskinan sedang, dan zona merah untuk tingkat kemiskinan tinggi. Sehingga 

wilayah tersebut mendapat perhatian khusus untuk ditindaklanjuti oleh pemerintah setempat. 
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